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ABSTRAK

Krisis energi yang melanda dunia telah mendorong peningkatan upaya untuk
memanfaatkan energi yang bukan berasal dari fosil. Upaya yang harus dilakukan
adalah melalui diversifikasi energi, termasuk dari bahan bakar nabati (biofuel). Hasil
analisis diperoleh kesimpulan bahwa tanaman jarak lebih memiliki keunggulan
dibandingkan tanaman lain. Tujuan pengabdian kepada masyarakat adalah
memberikan informasi tentang pengolahan tanaman jarak pagar menjadi CJCO yang
ramah lingkungan sehingga terwujud masyarakat hijau mandiri. Pengabdian kepada
masyarakat menggunakan metode penyuluhan yang didukung oleh peran serta para
pemangku kepentingan (Stakeholders). Waktu pengabdian kepada masyarakat
dimulai Juni 2009 s.d November 2009. Subjek pengabdian kepada masyarakat adalah
Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Sipil FPTK UPI. Objek pengabdian kepada
masyarakat adalah para petani yang melakukan pembibitan dan budidaya tanaman
jarak pagar dan para pengurus koperasi yang mendukung kegiatan pembibitan dan
budidaya tanaman jarak pagar di Desa Mekarsari Kecamatan Tambaksari
Kabupaten Ciamis. Kesimpulan pengabdian kepada masyarakat adalah para petani
belum mengetahui cara pengolahan tanaman jarak pagar menjadi CJCO. Saran
pengabdian kepada masyarakat adalah agar pemerintah menindaklanjuti
pembudidayaan tanaman jarak pagar sehingga potensi bahan bakar nabati dapat
dijadikan strategi untuk pembangunan wilayah. Program nasional dalam pengadaan
bahan bakar nabati sangat tepat untuk segera diimplementasikan baik bersumber
dari dana Pemerintah, Swasta maupun swadaya masyarakat sehingga kemiskinan
struktural di perdesaan dapat dipecahkan dan diberikan penyelesaian masalahnya.

Kata-kata kunci : krisis energi, bahan bakar nabati, pembibitan dan budidaya jarak
pagar, kondisi sosial ekonomi para petani.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Krisis energi yang melanda dunia telah mendorong peningkatan upaya untuk
memanfaatkan energi yang bukan berasal dari fosil. Krisis energi juga terjadi di
Indonesia. Tingginya tingkat konsumsi energi fosil (BBM) dibandingkan dengan
cadangan minyak bumi yang tersedia, mengakibatkan sumber minyak bumi Indonesia
diperkirakan akan habis dalam 15 tahun mendatang. Upaya yang harus dilakukan
adalah melalui diversifikasi energi, termasuk dari bahan bakar nabati (biofuel).
Komoditi pertanian yang dapat digunakan untuk biofuel antara lain kelapa sawit,
kelapa dan jarak pagar (untuk substitusi solar) serta tebu, ubi kayu, sorgum dan sagu
(untuk substitusi premium). Bahan bakar fosil, selain terancam punah, juga
memberikan kontribusi terbesar terhadap pencemaran udara. Bahan bakar minyak
yang digunakan saat ini menghasilkan emisi CO,, CO, HC, NOy, SPM dan debu yang
dapat menyebabkan gangguan pernafasan, kanker bahkan kemandulan. Semakin
tingginya harga bahan bakar fosil yang disertai dengan emisinya yang tidak ramah
lingkungan memunculkan banyak gagasan untuk mengembangkan diversifikasi energi
dan sumber energi yang terbarukan (renewable).

Gagasan untuk memperoleh sumber bahan bakar non-fosil berupa bahan bakar
nabati yang bersifat terbarukan (renewable) serta ramah lingkungan, termasuk
biodiesel dimunculkan sebagai antisipasi krisis bahan bakar di masa depan. Bahan
bakar nabati sebagai bahan bakar alternatif dapat diperoleh dari tanaman kelapa sawit,
singkong, jarak pagar dan tanaman lain. Hasil analisis fisik, kimia, biologis, sosial dan
ekonomis diperoleh kesimpulan bahwa tanaman jarak lebih memiliki keunggulan
dibandingkan tanaman lain. Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 1 Tahun
2006 tentang Penyediaan dan Pemanfaatan Bahan Bakar Nabati (Biofuel) sebagai
Bahan Bakar Lain kepada 13 menteri terkait, para gubernur dan para bupati serta
walikota tentunya harus ditindaklanjuti dengan implementasi penyediaan prasarana
dan sarananya termasuk lahan-lahan yang sesuai untuk pengembangang budidaya
tanaman jarak pagar yang tidak mengganggu peruntukan lain. Proses esterifikasi yang
merupakan proses lanjutan dari CJCO menjadi biodiesel lebih baik dikelola oleh
sektor industri. Sektor industri diharapkan dapat bekerjasama secara harmonis dengan
kelompok petani/penduduk di pedesaan penghasil CJCO. Tiga sasaran pada
pengembangan kemandirian agro-industri pedesaan dalam pengolahan biji jarak
pagar, adalah :

1. Tersedianya sumber energi alternatif baru dan terbarukan di tingkat pedesaan,
2. Tersedianya CJCO sebagai bahan baku biodiesel yang lebih mudah dipasarkan
(marketable),
3. Semakin meningkatnya pendapatan petani melalui peningkatan nilai tambah
produk yang diterima oleh petani atau kelompok tani.
Pengembangan kemandirian agro-industri pedesaan untuk menghasilkan bahan bakar
CJCO harus didukung oleh penciptaan teknologi sederhana yang mudah dikuasai dan
terjangkau secara ekonomi untuk skala pedesaan. Industri besar selayaknya diarahkan
untuk mengembangkan industri lanjut pengolahan CJCO menjadi biodiesel yang lebih
mudah dipasarkan (marketable).

Perguruan tinggi yang mengemban tugas pendidikan dan pengajaran,
penelitian dan pengabdian masyarakat tentunya memikul pula tanggung jawab untuk
ikut memberikan kontribusi dalam pemikiran penyediaan prasarana dan sarana
pengembangan lokasi-lokasi budidaya tanaman penghasil bio-diesel. Pengukuran dan
pemetaan, ilmu tanah, mekanika tanah dan rekayasa lingkungan termasuk dalam



materi-materi bidang studi yang dipelajari dan dikembangkan di program studi teknik
sipil Universitas Pendidikan Indonesia Bandung. Hasil penelitian tahun 2007 tentang
analisis spasial kesesuaian lahan tanaman jarak pagar (Jatropha curcas Linnaeus)
menggunakan sistem informasi geografis di Kabupaten Bandung, analisis sosial
ekonomi di Kabupaten Ciamis dan kunjungan lapangan ke pabrik Biodiesel Cidaun
Rancabuaya Kabupaten Garut menjadi dasar pengabdian kepada masyarakat tahun
2009 di Desa Mekarsari Kecamatan Tambaksari Kabupaten Ciamis

BAHAN DAN METODE PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
Rancangan Pengabdian kepada masyarakat

Pengabdian kepada masyarakat menggunakan metode penyuluhan yang
didukung oleh peran serta para pemangku kepentingan (Stakeholders) yaitu
pengabdian pada masyarakat akan menjelaskan tujuan bahan dan peralatan untuk
menghasilkan CJCO serta didukung dengan metode survey untuk komponen fisik,
kimia, biologis dan sosial ekonomi.
Lokasi dan Waktu Pengabdian kepada masyarakat

Pelatihan, penyuluhan dan pengembangan tanaman jarak pagar dilakukan di
desa Mekarsari Kecamatan Tambaksari Kabupaten Ciamis. Waktu pengabdian pada
masyarakat dimulai bulan juni 2009 s.d November 2009.
Subjek dan Objek Pengabdian kepada masyarakat

Subjek pengabdian kepada masyarakat adalah Dosen Jurusan Pendidikan
Teknik Sipil FPTK UPI. Objek pengabdian kepada masyarakat adalah para petani
yang melakukan pembibitan dan budidaya tanaman jarak pagar dan para pengurus
koperasi yang mendukung kegiatan pembibitan dan budidaya tanaman jarak pagar.
Prosedur Pengabdian kepada masyarakat
Pengabdian kepada masyarakat tentang pengembangan pengolahan tanaman jarak
pagar (Jatropha Curcas Linnaeus) menjadi CJCO sebagai bahan bakar yang ramah
lingkungan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut :

1. Pengumpulan referensi yang berhubungan dengan pembibitan dan budidaya
tanaman jarak pagar dari PT Rajawali Nusantara Indonesia BUMN, PT Pilar
Anugrah Karya Utama dan PT Energi Hijau Nusantara,

2. Pengumpulan data sekunder dari Badan Perencanaan Daerah dan
Pembangunan (BAPPEDA) di Kabupaten Ciamis,

3. Pembuatan model konseptual masukan, proses dan keluaran untuk analisis
spasial kesesuaian lahan pembibitan dan budidaya tanaman jarak pagar di
Kabupaten Ciamis,

4. Pembuatan model fungsional masukan, proses dan keluaran untuk analisis
spasial kesesuaian lahan pembibitan dan budidaya tanaman jarak pagar di
Kabupaten Ciamis,

5. Implementasi model fungsional analisis spasial kesesuaian lahan pembibitan
dan budidaya tanaman jarak pagar di Kabupaten Ciamis,

6. Verifikasi hasil analisis pengembangan pengolahan tanaman jarak pagar
dengan melakukan uji lapangan (ground check) dengan melakukan
pengambilan contoh tanaman jarak pagar di kabupaten Ciamis.

7. Observasi lapangan ke kebun pembibitan di Desa Mekarsari Kecamatan
Tambaksari Kabupaten Ciamis.

8. Pelatihan pengembangan tanaman jarak pagar dengan menggunakan mesin
pengupas kulit, mesin pengukus, mesin penghancur biji dan mesin press di
Kabupaten Ciamis.



9. Pembuatan model konseptual dan fungsional instrumen pengabdian kepada
masyarakat yang akan disebarkan kepada para petani dan pengurus koperasi
pembibitan dan budidaya tanaman jarak pagar,

10. Identifikasi jumlah petani dan pengurus koperasi yang akan dijadikan
responden pengabdian kepada masyarakat,

11. Kunjungan lapangan untuk menyebarkan angket melalui pertemuan yang
dikoordinir oleh fasilitator lapangan yang juga penanggung jawab kemitraan
antara pihak pengusaha dengan masyarakat petani serta para pengurus
koperasi dan aparatur pemerintah di daerah,

12. Pertemuan antara para peneliti, fasilitator lapangan, para petani, aparatur
pemerintah dan pihak swasta melalui kelompok diskusi terpusat untuk lebih
mengenali dan mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang serta ancaman bagi
kegiatan pembibitan dan budidaya tanaman jarak pagar yang sedang
berlangsung,

13. Catatan hasil pertemuan disepakati oleh para peserta yang hadir sebagai dasar
rekomendasi kepada para pengambil kebijakan terkait dengan pengadaan
bahan bakar nabati di masa depan,

14. Analisis kondisi sosial ekonomi para petani yang terlibat dalam kegiatan
pembibitan dan budidaya tanaman jarak pagar,

15. Analisis finansial kegiatan usaha pembibitan dan budidaya tanaman jarak
pagar,

16. Pembuatan resume kondisi sosial ekonomi para petani,

17. Pembuatan tabel-tabel komponen penerimaan dan pengeluaran kegiatan
pembibitan dan budidaya tanaman jarak pagar,

18. Simulasi kelayakan usaha pembibitan dan budidaya tanaman jarak
berdasarkan skenario luas lahan dan jumlah tanaman serta nilai jual usaha
pembibitan dan budidaya tanaman jarak pagar,

19. Pengambilan kesimpulan dan pemberian rekomendasi kegiatan pembibitan
dan budidaya tanaman jarak pagar,

20. Pembuatan, penyerahan dan publikasi pengabdian kepada masyarakat kepada
para pemangku kepentingan (stakeholders).

21. Seminar hasil pengabdian kepada masyarakat.

Instrumen Pengabdian kepada masyarakat

Instrumen untuk memperoleh kondisi sosial ekonomi dan finansial para petani
pembudidaya tanaman jarak pagar di Desa Mekarsari Kecamatan Tambaksari
Kabupaten Ciamis adalah angket.
Analisis Data

Analisis data untuk memperoleh informasi sosial ekonomi dan financial para
petani pembudidaya tanaman jarak pagar di Desa Mekarsari Kecamatan Tambaksari
Kabupaten Ciamis adalah analisis prosentase dan analisis finansial.
Bahan dan Alat-Alat Spesifik yang Digunakan

Bahan yang digunakan dalam pembuatan CJCO yang digunakan adalah hasil
panen tanaman jarak pagar yang dikelola oleh para petani di Desa Mekarsari
Kecamatan Tambaksari Kabupaten Ciamis. Adapun alat-alat yang digunakan dalam
pengelolaan CJCO yang ramah lingkungan adalah dengan menggunakan mesin
pengupas, mesin pengukus, mesin penghancur biji, dan mesin press. Mesin
pengolahan biji jarak terdiri dari mesin pengupas kulit buah jarak (tipe rol ganda),
mesin press (expeller tipe screw) dan mesin penyaring yang masing-masing
mempunyai kapasitas 200-300 kg/hari biji kering dengan hanya menggunakan satu
motor penggerak diesel 8.5 HP. Rendemen pengepresan mencapai 27%.



Spesifikasi dari mesin-mesin yang digunakan adalah :
Mesin Penghancur Kulit Biji

Kapasitas : 50 Kg/ jam

Daya Motor : YaHp

Diameter Grinder : 8” Batu Gerinda

Material : Besi Cor Dan Rangka Besi Siku 1,5”
Harga : Rp. 3.500.000

Mesin Pemisah Kulit Dan Daging Biji

Kapasitas : 50 Kg/ jam
Daya Motor Ya Hp
Material : Besi Plat dan Rangka Besi Siku

Harga : Rp. 6.500.000




Mesin Penggiling Daging Biji

Kapasitas : 50 Kg/ jam

Daya Motor Y2 Hp

Material : Besi Cor dan Chrome
Harga : Rp. 2.500.000

Mesin Pengempa Minyak Biji Jarak Pagar

Kapasitas : 8 Kg Daging Biji/ Batch (4 jam)
Daya : 30 Ton (tekanan hidrolik)
Material : Stainles Steel dan Rangka Baja (Kanal)

Harga : Rp. 7.500.000




Pembuatan Minyak Jarak Alami (CJCO)
1. Pengeringan dan Pengupasan

Kegiatan pertama yang dilakukan dalam pembuatan CJCO adalah
mengeringkan buah Jatropha Curcas. Pengeringan bertujuan untuk mempermudah
proses pengupasan kulit buah. Pengeringan dilakukan dengan menghampar buah jarak
di atas lembaran plastik hitam atau lantai jemur. Setelah kering, biji langsung
disimpan di tempat teduh yang berventilasi sambil menunggu proses pengupasan
buah. Buah yang kering bisa langsung dikupas. Pross pegupasan kulit buah dapat
dilakukan dengan cara yang sederhana. Caranya buah yang sudah kering diletakkan di
atas permukaan yang keras seperti lantai semen atau kayu hingga kulit buah pecah
dan biji keluar. Selanjutnya, kulit buah dan biji dipisahkan dengan cara menampi atau
mengayak. Proses pengupasan juga bisa dilakukan dengan menggunakan mesin yang
lebih modern. Dalam pengabdian di desa Mekarsari kecamatan Tambaksari
Kabupaten Ciamis, pengupasan kulit biji menggunakan mesin pengupas kulit biji
jarak tipe rol ganda. Biji Jatropha Curcas yang sudah dikeluarkan siap untuk diproses
lebih lanjut menjadi minyak jarak alami (CJCO)

2. Proses Ektraksi

Minyak jarak alami (CJCO) dibuat dari daging buah (kernel) Jatropha Curcas.
Pengekstrakan minyak dari biji jarak pagar dilakukan dengan menggunakan berbagai
alat press atau pemerah yang digerakkan dengan tangan atau mesin. Alat ini dibuat
dengan teknologi yang sederhana. Tujuannya agar alat ini bisa diaplikasikan sendiri
oleh masyarakat sebagai program kemandirian agroindustri pedesaan sehingga dapat
meningkatkan independensi suplai bahan bakar karena dapat diproduksi secara lokal.
Pemeliharaan Jatropha Curcas dilakukan oleh petani sebagai program energy farm
atau energy plantation. Dengan sistem tanaman dan pengolahan yang dilakukan oleh
masyarakat akan mendatangkan manfaat ganda, yaitu :

a. Meningkatkan pendapatan petani jarak pagar

b. Tersedia bahan bakar hayati yang murah

c. Terlaksana reboisasi lahan kritis

d. Terjadi pengembalian ampas perasan buah jarak pagar sebagai pupuk organik
untuk menyuburkan tanah

e. Tercipta langit biru dan bersih akibat penggunaan bahan bakar hayati yang
beremisi rendah.

3. Pemenfaatan Minyak Jarak Alami (CJCO)

Minyak jarak alami berpotensi sebagai pengganti minyak tanah (kerosin)
untuk memasak di dapur. Namun, disain kompor minyak tanah yang lazim digunakan
di dapur kita harus diubah karena kekentalan CJCO cukup tinggi sehingga sumbu
kompor tidak mampu menghisap CJCO. Karena itu, sumbu kompor harus diganti
dengan sumbu yang terbuat dari bahan khusus. Jika menggunakan kompor bertekanan
udara seperti yang digunakan oleh para penjual gorengan di tepi jalan, CJCO dapat
langsung digunakan sebagai pengganti minyak tanah.



Skema Pembuatan CJCO dari tanaman biji jarak pagar
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TINJAUAN PUSTAKA
Evaluasi Kesesuaian Lahan Tanaman Jarak Pagar (Jatropha curcas Linnaeus)
Evaluasi lahan merupakan proses penilaian potensi suatu lahan untuk
penggunaan-penggunaan tertentu (Hardjowigeno, 1999). Hasil evaluasi lahan
digambarkan dalam bentuk peta, sebagai dasar untuk perencanaan tataguna tanah
yang rasional, sehingga tanah dapat digunakan secara optimal dan lestari. Penggunaan
lahan yang tidak sesuai dengan kemampuannya dapat menimbulkan kerusakan lahan,
meningkatkan masalah kemiskinan dan masalah sosial lain serta dapat
menghancurkan kebudayaan masyarakat yang telah berkembang, seperti yang pernah
terjadi di Babilonia dan Mesopotamia (Euphrat dan Tigris).
Alasan dilakukannya evaluasi lahan adalah (Hardjowigeno, 1999) :

a. Sifat lahan beragam, sehingga perlu dikelompokkan ke dalam satuan-satuan
yang lebih seragam, yang memiliki potensi yang sama,

b. Keragaman ini mempengaruhi jenis-jenis penggunaan lahan yang sesuai untuk
masing-masing satuan lahan,

c. Keragaman ini bersifat sistematik sehingga dapat dipetakan,

d. Kesesuaian lahan untuk penggunaan tertentu dapat dievaluasi dengan
ketepatan tinggi bila data yang diperlukan untuk evaluasi cukup tersedia dan
berkualitas baik serta pengetahuan tentang hubungan antara sifat-sifat lahan
dan penggunaan lahan yang direncanakan harus cukup tinggi pula,



e. Pengambil keputusan atau pengguna dapat menggunakan peta kesesuaian
lahan sebagai salah satu dasar untuk mengambil keputusan dalam perencanaan
tataguna lahan.

Kebijakan penggunaan lahan didasarkan pada berbagai aspek, yaitu (Hardjowigeno,
1999) :

a. Aspek teknis yang menyangkut potensi sumberdaya lahan yang diperoleh
dengan cara melakukan evaluasi kesesuaian lahan,

b. Aspek lingkungan, yaitu dampaknya terhadap lingkungan,

c. Aspek hukum, yaitu harus sesuai dengan peraturan dan undang-undang yang
berlaku,

d. Aspek sosial, menyangkut penggunaan lahan untuk kepentingan sosial.
Penggunaan lahan tidak hanya menguntungkan seseorang tetapi juga harus
bermanfaat bagi seluruh masyarakat yang tinggal di daerah tersebut dan
sekitarnya,

e. Aspek ekonomis, yaitu penggunaan lahan yang optimal yang memberi
keuntungan setinggi-tingginya tanah merusak tanah serta lingkungan,

f. Aspek politik atau kebijakan pemerintah.

Tanaman jarak pagar (Jatropha curcas Linnaeus) akan tumbuh dan
berproduksi optimal di lahan kering dataran rendah beriklim kering dengan ketinggian
0 s.d 500 meter MSL (mean sea level) dengan curah hujan 300 s.d 12000 mm per tahun
serta suhu > 20° C (PT Rajawali Nusantara Indonesia BUMN, 2005).

Jarak pagar dapat tumbuh pada lahan-lahan marginal yang miskin hara namun
harus memiliki drainase dan aerasi yang baik. Produksi optimal akan diperoleh pada
lahan subur dengan tanah yang mengandung pasir 60 % s.d 90 %, pH tanah 5,5 s.d 6,5
atau dipupuk dengan cukup baik serta tersedia air pada musim kemarau. Tanaman
jarak pagar membutuhkan air tetapi peka terhadap drainase yang buruk serta
membutuhkan kondisi iklim yang tegas antara musim hujan dan kemarau (PT
Rajawali Nusantara Indonesia BUMN, 2005).

1. Tanaman Jarak Pagar sebagai Penghasil Bahan Bakar Alternatif (Biodiesel)

Pohon jarak di Indonesia dikenal empat jenis yang pernah tercatat dan
termasuk dalam keluarga Europhorbiaceae (Soerawidjaja, 2005). Empat jenis jarak
tersebut, yaitu : kaliki/kastor (Ricinus communis), jarak pagar (Jatropha Curcas
Linnaeus), jarak gurita (Jatropha multifida) dan jarak landi (Jatropha gossypifolia).
Keempat jenis tanaman jarak tersebut bisa menghasilkan bahan baku pembuatan
biodiesel. Minyak jarak kaliki menghasilkan biodiesel yang kurang baik karena terlalu
kental, jarak gurita dan jarak landi sudah sulit ditemukan saat ini dan hanya jarak
pagar yang mudah dan mungkin dibudidayakan untuk penghasil biodiesel.

Jarak pagar termasuk tumbuhan semak (shrub) dengan tinggi rata-rata sekitar
6 meter. Tanaman ini hidup di daerah tropis dan sub-tropis tersebar di Amerika, Asia
dan Afrika (Prihandana dan Manurung, 2005). Nama jarak pagar karena tanaman
jarak pagar dahulunya banyak digunakan sebagai pembatas areal kebun atau ladang.
Penduduk pribumi pada zaman penjajahan Jepang (1942-1945) diwajibkan menanam
pohon jarak pagar.

Jarak pagar banyak ditemukan sebagai tanaman liar di Propinsi Nusa Tenggara
Barat (NTB) dan Nusa Tenggara Timur (NTT). Jarak pagar saat ini dibudidayakan
secara komersial oleh masyarakat di Lombok Tengah, Lombok Timur, Sumbawa dan
Bima. Luas jarak pagar di kabupaten-kabupaten NTB adalah 1.999 ha dan melibatkan
3.999 keluarga petani yang mengolahnya. Hasil produksi tanaman jarak pagar di NTB
mencapai 759,81 ton per tahun (Wirham, 2005).



Jarak pagar relatif tidak memerlukan perawatan dan tidak banyak
membutuhkan air. Curah hujan yang dibutuhkan relatif sedikit dibandingkan dengan
tanaman lain yang berpotensial menjadi bahan baku biodiesel. Tanaman jarak pagar
bisa beradaptasi pada daerah dengan curah hujan tinggi (480 s.d 2.380 mm per tahun),
namun curah hujan yang sesuai adalah 200 s.d 1.500 mm per tahun.

Tanaman jarak pagar dapat berbunga setelah 6 s.d 8 bulan. Produktivitas
optimal dan stabil tanaman jarak pagar dapat diraih sejak tanaman berusia lima tahun.
Jarak pagar dapat hidup mencapai umur 50 tahun. Produktivitasnya sejak usia lima
tahun dapat mencapai 400 kg s.d 12 ton biji per ha per tahun.

Tanaman jarak pagar seperti juga kelapa sawit menyimpan unsur minyak pada
bijinya. Tanaman kelapa sawit baru menghasilkan biji pada usia empat tahun.
Kandungan minyak rata-rata pada biji jarak sekitar 1.892 liter per ha per tahun kurang
dari pada kandungan minyak kelapa sawit sebesar 5.950 liter per ha per tahun.
Rendemen minyak (trigliserida) dalam inti biji jarak mencapai sekitar 55 % atau
setara dengan 33 % dari berat total biji dan lebih besar dari pada rendemen kelapa
sawit yang sekitar 20 % dari berat total biji.

Minyak jarak dengan demikian lebih layak digunakan untuk biodiesel
dibandingkan minyak kelapa sawit karena masa panen yang lebih cepat, tidak
dikonsumsi oleh manusia dan harga jualnya bisa lebih murah. Jarak pagar selain
ramah lingkungan juga menghasilkan limbah yang nihil karena daunnya dapat
digunakan untuk makanan ulat sutra, antiseptik dan anti radang, getahnya dapat
digunakan untuk protease (curcain) penyembuh luka dan pengobatan lain. Buah atau
daging buah jarak pagar digunakan untuk bahan bakar, pupuk hijau dan produksi
biogas. Biji jarak pagar dapat menghasilkan minyak biji, bungkil biji dan cangkang
biji. Minyak biji akan menghasilkan produk biogas, bahan bakar, insektisida dan
pengobatan. Bungkil biji dapat digunakan untuk pupuk, pakan ternak dan produksi
biogas. Cangkang biji dapat digunakan untuk bahan bakar.

Karakteristik minyak jarak tidak jauh berbeda dengan solar atau minyak diesel
seperti yang tersaji pada tabel.

Tabel Perbandingan karakteristik minyak jarak pagar dan minyak diesel

Parameter Minyak Jarak Pagar Minyak Diesel
Densitas 15°C (g/m°) 0,917 0,84
Viskositas 30°C (cSt) 50,73 > 2,7
Bilangan Cetane 51 > 50
Flash Point (°C) 240 50
Nilai Kalor (kcal/kg) 9.470 10.170
Kandungan Sulfur (ppm) 0,13 <12
Nilai lodium 97 -

Minyak jarak pagar tidak kalah dengan minyak solar dan memiliki keunggulan karena
proses perolehannya ramah lingkungan. Pengembangan jarak pagar memberi peluang
untuk pengurangan emisi tahunan CO, secara alami. Konsumsi solar untuk
transportasi yang naik menjadi 25,5 juta kiloliter pada tahun 2005, jika 5 %
kebutuhannya diganti oleh biodiesel minyak jarak maka akan ada pengurangan emisi
tahunan sebesar 3,46 juta ton CO, (Sumarsono, 2005).
2. Manfaat Budidaya Tanaman Jarak Pagar
Budidaya tanaman jarak pagar diharapkan akan memberikan manfaat (PT
Rajawali Nusantara Indonesia BUMN, 2005b) :
a. Sebagai tanaman untuk program reboisasi lahan kritis/tandus/non-produktif.
Budidaya tanaman jarak pagar akan mampu mengurangi lahan



kritis/tandus/non-produktif di Indonesia seluas + 1,5 juta ha jika minyak jarak
pagar dapat mengganti kebutuhan solar sebanyak + 5 juta liter.

Sebagai tempat lapangan kerja di kantong-kantong kemiskinan di Indonesia.
Jika budidaya tanaman jarak pagar untuk setiap ha lahannya dikerjakan oleh +
3 orang pekerja maka budidaya tanaman jarak akan menyerap tenaga kerja
sebanyak + 4,5 juta orang pekerja. Jumlah ini belum termasuk dengan tenaga
kerja terampil di unit-unit pengolahan minyak jarak pagar serta kegiatan
pendukung lainnya.

Sebagai aktivitas untuk mengalirkan dana dari luar ke daerah-daerah
perkebunan di perdesaan. Jika Budidaya tanaman jarak pagar diasumsikan
akan menghasilkan 9 ton biji per ha per tahun maka untuk 1,5 juta ha
perkebunan jarak pagar akan menghasilkan + 13,5 juta ton per tahun untuk
diolah. Harga biji diperkirakan adalah Rp. 500 per kg dan aliran dana dari luar
ke perkebunan jarak akan senilai + Rp. 6,75 trilyun per tahun.

Sebagai pemicu untuk menghidupkan ekonomi perdesaan serta menghasilkan
bahan bakar alternatif yang lebih murah serta akan meningkatkan daya saing
produk dalam negeri terhadap pasar global dan mengurangi beban subsidi
bahan bakar fosil oleh pemerintah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel perbandingan pengembangan jarak pagar di beberapa lokasi

KELAYAKAN
NO LOKASI USAHA INVESTASI | koORDINATOR
112]3/4|5|6]1]2|3[4]|5

1 | Rancabuaya KabupatenGarut (v (v |v|v | X | x|V |V |V |V |V |PT.RNI(2007)
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3 | Desa Rajadesa Viv|v|v|Vv | Vv|Vv]|Vv]|Vv]|Vv]|vV|ITB(2006-2009)
4 | Purwakarta Viv|iv|v|Vv |v|Xx|x]|x]|x]|x|PTPAKU (2007)
5 | Malimping VivV| V| Vv|Vv |V ]|X]|Xx]|Xx]|Xx]|x]|PTRNI((2007)
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Deskripsi kondisi sosial ekonomi para petani jarak pagar di kebun-kebun pembibitan

dan budidaya jarak pagar Rancah Tambaksari Kabupaten Ciamis.

A. Identitas Responden.

Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di Desa Mekarsari Kecamatan
Tambaksari, Rancah Banjar Kabupaten Ciamis dilakukan terhadap 92 responden yang




terdiri dari 86 orang petani jarak pagar dan 6 orang pengurus koperasi. Responden
petani terdiri dari 64 orang laki-laki (74,41%) dan 22 orang perempuan (25,58%).
Usia responden yang berumur 10 tahun sampai dengan 40 tahun sebanyak 16 orang
(18,60%), yang berumur 41 tahun sampai dengan 60 tahun sebanyak 46 orang
(53,48%) dan yang berumur 61 tahun sampai dengan 90 tahun sebanyak 24 orang
(27,90%).

Responden petani yang juga merupakan kepala keluarga sebanyak 67 orang
(77,90%) dan anggota keluarga sebanyak 19 orang (22,09%). Responden petani yang
menjadi petani penggarap sebanyak 61 orang (70,93%) dan petani pemilik lahan
sebanyak 25 orang (29,06%).

Penghasilan rata-rata per bulan responden petani dari non-pertanian sebesar
Rp. 123.430,00 (58,53%) dan dari hasil pertanian sebesar Rp.87.441,00 (41,46%).
Pengeluaran rata-rata per bulan untuk pangan sebesar Rp.60.406,00 (49,36%), untuk
pendidikan sebesar Rp.20.465,00 (16,72%), untuk penerangan sebesar Rp.19.360,00
(15,82%), untuk kesehatan sebesar Rp.10.058,00 (8,21%), untuk sandang sebesar
Rp.9.302,00 (7,60%), untuk komunikasi sebesar Rp.1.570,00 (1,28%), untuk rumah
dan hiburan sebesar Rp.814,00 (0,33%) dan untuk air bersih sebesar Rp.395,00
(0,32%).

B. Informasi tentang Lahan.

Para responden petani yang menyewa lahan pertanian jarak pagar dari
lembaga pemerintah sebanyak 55 orang (64%), yang menggarap lahan milik sendiri
sebanyak 25 orang (29%) dan yang menyewa dari pemilik perorangan sebanyak 6
orang (7%). Luas lahan pertanian jarak pagar yang digarap oleh 86 responden petani
seluas 128.900 m? (12,890 ha) dengan rata-rata luas kepemilikan lahan adalah
1.498,837 m”. Harga lahan para responden tertinggi adalah Rp. 70.000,00 per m? dan
terendzah adalah Rp. 3000,00 per m? dengan harga rata-rata lahan adalah Rp.10.900,00
per me.

Kemiringan lahan datar (0-3%) digarap oleh 1 orang responden (1,16%) seluas
840 m? (0,65%), kemiringan lahan agak datar (3-8%) digarap oleh 8 orang responden
(9,30%) seluas 15.700 m* (12,18%) dan kemiringan lahan miring (8-15%) digarap
oleh 77 orang responden (89,53%) seluas 112.360 m? (87,17%). Tingkat kesuburan
lahan subur digarap oleh 42 orang (48,84%) seluas 71.300 m® (55,31%) dan
kesuburan lahan sedang digarap oleh 44 orang (51,16%) seluas 57.600 m? (44,69%).

Lahan yang berdekatan dengan sungai digarap oleh 1 orang responden
(1,16%) seluas 1.400 m? (1,09%), yang berdekatan dengan lereng/kaki gunung
digarap oleh 33 orang responden (38,37%) seluas 61.260 m® (47,53%), yang
berdekatan dengan lembah digarap oleh 9 orang responden (10,47%) seluas 16.340
m? (12,68%) dan yang berdekatan dengan bukit/gunung digarap oleh 43 orang
responden (50%) seluas 49.900 m? (38,71%).

Para responden yang sangat setuju tentang kebutuhan air bagi lahan garapan
pada saat musim kemarau sebanyak 63 orang (73,26%) dan yang setuju sebanyak 23
orang (26,74%). Seluruh responden sebanyak 86 orang (100%) menyatakan bahwa
ketersediaan air untuk lahan garapan kurang mudah diperoleh. Peluang besar
perubahan fungsi lahan pertanian menjadi non pertanian dinyatakan oleh 1 orang
responden (1,16%) seluas 840 m* (0,65%), peluang kurang besar perubahan fungsi
lahan pertanian menjadi non pertanian dinyatakan oleh 84 orang responden (97,67%)
seluas 126.660 m* (98,26%) dan peluang tidak besar perubahan fungsi lahan pertanian
menjadi non pertanian dinyatakan oleh 1 orang responden (1,16%) seluas 1.400 mZ.
Semua responden sebanyak 86 orang petani (100%) menyatakan kurang yakin
terhadap keberhasilan budidaya tanaman jarak pagar di lahan garapan mereka.



Produktivitas lahan garapan petani sebelum ditanami jarak pagar adalah 1,00
kg/m? untuk tanaman singkong dengan kurun waktu panen 12 bulan di atas lahan
seluas 9.650 m? dan 0,729 kg/m® untuk tanaman jagung dengan kurun waktu panen 4
bulan di atas lahan seluas 107.200 m?.

Pendapatan kotor rata-rata petani dari komoditas singkong dan jagung
sebelum ditanami jarak pagar adalah Rp.272.442,00 selama kurun waktu 5,058 bulan.
Pengeluaran rata-rata petani untuk biaya budidaya singkong dan jagung sebelum
ditanami jarak pagar adalah Rp.127.511,63 selama kurun waktu 5,058 bulan.
Pendapatan bersih rata-rata petani dari komoditas singkong dan jagung sebelum
ditanami jarak pagar adalah Rp.155.407,00 selama kurun waktu 5,058 bulan.

C. Informasi tentang Pembibitan dan Budidaya Tanaman Jarak Pagar.

Jumlah tanaman yang ada di kebun Rancah Banjar Kabupaten Ciamis adalah
sebanyak 34.990 pohon yang ditanam pada lahan seluas 128.900 m? atau 3,684 m?/
pohon. Seluruh responden petani sebanyak 86 orang petani (100%) menyatakan
bahwa informasi tentang pembibitan dan budidaya tanaman jarak pagar berasal dari
mitra industri serta paham tentang pembibitan dan budidaya tanaman jarak pagar,
penanaman serta pemeliharaannya.

D. Informasi tentang Biaya Investasi Kebun Pembibitan dan Budidaya Tanaman Jarak
Pagar.

Para responden petani memperoleh bibit dari Koperasi Jarak Mitra Sejahtera.
Jarak tanam bibit jarak adalah berukuran 2 x 5 meter dengan lubang penanaman 40
cm. Rata-rata lubang yang dibuat oleh petani adalah sebanyak 407 lubang per orang.
E. Informasi tentang Biaya Saprotan Pembibitan dan Budidaya Tanaman Jarak Pagar.

Para responden petani menggunakan NPK BASF 15:15:15 sebanyak 10 kg
sampai dengan 350 kg atau 103,37 kg per orang atau 0,069 kg/m? dengan harga antara
Rp.1.500,00 per kg sampai dengan Rp.1.600,00 per kg. Para responden petani
menggunakan kompos sebanyak 120 kg sampai dengan 700 kg atau 251,63 kg per
orang atau 0,168 kg/m* dengan harga antara Rp. 300,00 per kg sampai dengan Rp.
350,00 per kg.

Para responden petani menggunakan pestisida sebanyak 0,25 liter sampai
dengan 1 liter atau 0,4 liter per orang atau 0,0003 liter per m® dengan harga antara
Rp.10.000,00 per liter sampai dengan Rp.20.000,00 per liter. Para responden petani
menggunakan herbisida sebanyak 0,25 liter sampai dengan 1 liter atau 0,49 liter per
orang atau 0,00033 liter per m® dengan harga antara Rp.10.000,00 per liter sampai
dengan Rp.20.000,00 per liter.

F. Informasi tentang Biaya Upah Tenaga Kerja dan Produksi serta Harga Jual Biji
Jarak Pagar.

Para responden petani mengeluarkan biaya pemupukan dasar sebesar Rp.
30,00 per pohon dan biaya pemupukan susulan ke-2 sebesar Rp. 30,00 per pohon.
Para responden petani mengeluarkan biaya penyiangan dan penyemprotan herbisida
sebesar Rp.20,00 per pohon. Para responden petani mengeluarkan biaya pembubunan
ke-1 sebesar Rp. 60,00 per pohon dan pembubunan ke-2 serta bobokor sebesar
Rp.100,00 per pohon. Para responden petani mengeluarkan biaya pengendalian hama
Rp.20,00 per pohon dan pemangkasan akhir tahun sebesar Rp.40,00 per pohon.

Jumlah produksi biji jarak pagar di kebun Rancah adalah 5.156 kg/tahun
dengan luas lahan budidaya jarak pagar seluas 128.900 m? maka produktivitasnya
adalah 0,04 kg/(m?®.tahun) atau 40 gram/(m?.tahun). Biji jarak pagar yang dihasilkan
dari kebun para oetani dibeli oleh Koperasi Mitra Sejahtera senilai Rp.700,00 per kg.
1. Komponen-komponen penerimaan dan pengeluaran kegiatan pembibitan dan

budidaya tanaman jarak pagar di kebun-kebun Malingping Banten Selatan, Cidaun



Rancabuaya Garut Selatan, Rancah Tambaksari Kabupaten Ciamis sebagai dasar
simulasi kelayakan finansial kegiatan pembibitan dan budidaya tanaman jarak
pagar.
Tabel komponen penerimaan dan pengeluaran pembibitan serta budidaya tanaman
jarak pagar jika akan diimplementasikan pada skala usaha yang lebih besar harus
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut, yaitu :
a. Biaya manajemen koperasi, yang terdiri dari :
- Biaya gaji koperasi,
- Biaya tunjangan.
b. Biaya operasional, yang terdiri dari :
- Operasional kantor,
- Operasional lapangan,
- Biaya lain-lain.
c. Biaya pra-operasional, yang terdiri dari :
- Pengurusan aspek legal / perizinan dan lain-lain,
- Survei lapangan,
- Mapping area,
- Operasional.

d. Biaya penyusutan.

e. Bunga pinjaman.

Sebagai gambaran untuk melengkapi analisis finansial kelayakan usaha pembibitan
dan budidaya tanaman jarak pagar disajikan deskripsi responden pegawai koperasi.

1. Responden Pegawai Koperasi Jarak Pagar Mitra Sejahtera terdiri dari 4 orang
laki-laki dan 2 orang perempuan yang berumur 52 tahun sampai dengan 62
tahun.

2. Status kepegawaian para responden adalah Ketua, Wakil Ketua, Sekretaris,
Bendahara dan Staf Koperasi Jarak Pagar Mitra Sejahtera yang menjadi
Pegawai Negeri Sipil 1 orang serta 5 orang non Pegawai Negeri Sipil.

3. Para responden semuanya berdomisili di Desa Mekarsari Kecamatan
Tambaksari Kabupaten Ciamis dengan gaji pokok Rp.500.000,00 serta
tunjangan Rp.200.000,00.

4. Alamat Koperasi Jarak Pagar Mitra Sejahtera adalah di Desa Mekarsari Jalan
Kencana No 18 dengan jumlah pengurus koperasi 4 orang serta anggota
koperasi 50 orang yang terdiri dari 25 pria dewasa, 21 wanita dewasa dan 4
anak laki-laki.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Kondisi sosial ekonomi masyarakat petani di lokasi pembibitan dan budidaya
tanaman jarak pagar rendah dan miskin. Kegiatan pembibitan dan budidaya
tanaman jarak pagar jika didukung oleh Pemerintah dan Pihak Swasta dapat
memberikan dampak positif terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat serta
memberikan efek multiplier terhadap perkembangan wilayah sekitarnya.

2. Komponen penerimaan dan pengeluaran kegiatan usaha pembibitan dan
budidaya tanaman jarak pagar yang diperoleh dari lapangan belum cukup
memberikan informasi untuk studi kelayakan finansial pada skala usaha yang
lebih besar dan menguntungkan.

3. Masyarakat desa Mekarsari Kecamatan Tambaksari Kabupaten Ciamis belum
bisa memproduksi CJCO dikarenakan prasaran yang belum mendukung



Saran
1.

Pemerintah Daerah Kabupaten Ciamis sepatutnya menindaklanjuti kajian di
lokasi-lokasi yang layak untuk dibudidayakan tanaman jarak pagar secara
sungguh-sungguh dan hati-hati sehingga potensi bahan bakar nabati yang
dapat dikembangkan di Kabupaten Ciamis dapat dijadikan sebagai salah satu
strategi untuk pembangunan di masa depan yang menghadapi krisis energi dan
ketidakpastian.

Program nasional dalam pengadaan bahan bakar nabati sangat tepat untuk
segera diimplementasikan di lapangan baik bersumber dari dana Pemerintah,
Swasta maupun swadaya masyarakat sehingga kemiskinan struktural di
perdesaan dapat dipecahkan dan diberikan penyelesaian masalahnya.
Pengabdian kepada masyarakat lanjutan tentang kelayakan finansial
pembibitan dan budidaya tanaman jarak pagar harus dilakukan sedemikian
rupa sehingga dapat diketahui skala usaha yang tepat terkait dengan
komponen-komponen penerimaan dan pengeluaran serta dapat dijadikan
acuan oleh berbagai pihak yang berkepentingan dalam pembibitan dan
budidaya tanaman jarak pagar.
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